BAB IV
METODE PENELITIAN
4. 1  Rancangan Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif observasional, yaitu penelitian yang mencoba mendapatkan gambaran tentang sesuatu yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang ingin diketahui adalah jumlah emisi CO2 pada sektor bangunan  dari ruang lingkup satu dan dua di Universitas Indonesia kawasan Depok.  
4. 2  Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Universitas Indonesia kawasan Depok. Penelitian akan dilakukan pada bulan April-Mei. Penelitian dilakukan pada sektor bangunan.   Untuk ruang lingkup satu (LPG) penelitian akan dilakukan di kantin dan pantry pada setiap fakultas yang menggunakan bahan bakar LPG. Untuk ruang lingkup dua (penggunaan listrik) penelitian akan dilakukan pada setiap fakultas dan fasilitas yang ada di Universitas Indonesia yang menggunakan listrik. 
4. 3  Populasi dan Sampel
4.4.1 Populasi

Populasi yang akan diteliti adalah semua bangunan fakultas yang ada di UI kawasan Depok (FKM, FIK, FH, FISIP, Fpsikologi, FIB, FE, FT, FMIPA), fasilitas mahasiswa yang ada di UI Depok (MUI, Pusgiwa, Balairung, Gymnasium, Asrama UI, Perpus Pusat UI), Bangunan yang ada di kawasan rektorat (Gedung Rektorat, DRPM) 
4.4.2 Sampel
Tidak ada sampel dalam penelitian ini karena semua populasi akan dihitung pada penelitian ini.
4.3 Tekhnik Pengumpulan data

4.3.1 Sumber data

Data yang digunakan oleh peneliti adalah data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan dari survey dan wawancara langsung ke petugas yang mengerti tentang pemakaian LPG di kawasan masing-masing seperti petugas cleaning service (CS),  penjual makanan di kantin dan cafe yang menggunakan LPG di area dalam gedung fakultas atau fasilitas mahasiswa. Data sekunder didapatkan dari Direktorat umum dan fasilitas UI berupa jumlah pemakaian listrik masing-masing bangunan di UI dalam periode satu tahun.

4.3.2 Cara pengumpulan data

Data primer dikumpulkan oleh peneliti melalui tekhnik wawancara dan observasi (melakukan pengamatan langsung) dengan menggunakan lembar pencatatan. Data sekunder tentang pemakaian listrik dikumpulkan peneliti dari Direktorat umum dan fasilitas rektorat UI dan sumber lain
Tabel 3.1 
Metode Pengumpulan data untuk penghitungan emisi karbon UI

	No
	Parameter
	Metode Pengambilan data

	1
	Kelistrikan 
	Survey pada bagian Utilitas tiap-tiap fakultas dan rektorat 

	2
	Konsumsi LPG
	Untuk LPG, dilakukan survey di pantry pada tiap fakultas yang menggunakan bahan bakar LPG dan pada seluruh kantin yang ada di wilayah UI Depok.  


4.4 Pengolahan data
Data mengenai jumlah penggunaan LPG dan listrik di kawasan UI Depok yang telah dikumpulkan kemudian digunakan untuk menghitung emisi CO2 yang dihasilkan. Penghitungan ini menggunakan metode dari IPCC yang sudah diakui secara international.

Pada dasarnya penghitungan emisi GRK menggunakan rumus dasar sebagai berikut : 
Emisi GRK = ∑ Ai x EFi
Dimana : 
Emisi GRK 
= Emisi suatu gas rumah kaca (CO2, CH4, N2O) 

Ai 

= Konsumsi bahan jenis i atau jumlah produk i 

EFi 

= Faktor Emisi dari bahan jenis i atau produk i 
Dari rumus dasar tersebut maka dapat dihitung emisi Co2 dari ruang lingkup satu dan dua yang dihasilkan oleh bangunan yang ada di kawasan Universitas Indonesia. 
a) Emisi CO2 dari LPG 
Emisi CO2 = EF x bahan bakar 
Keterangan :

bahan bakar = bahan bakar yang dikonsumsi (kg)

EF = emisi faktor CO2 untuk LPG adalah sebesar 63.100 Kg/TJ 
Emisi CO2 = jumlah emisi CO2 (satuan massa)
b)  Emisi CO2 dari listrik
Emisi CO2 = EF x Konsumsi Listrik..............(2)

keterangan :

Konsumsi Listrik = listrik yang dikonsumsi (KWh)

EF = faktor emisi CO2 konsumsi listrik adalah sebesar 0,891 tCO2/MWh 

Emisi CO2 = jumlah emisi CO2 (satuan massa)
4.5 Analisis data

Analisa univariat digunakan untuk membuat gambaran umum tentang suatu fenomena yang diamati dengan cara menggunakan frekuensi, proporsi, persentase, rasio, ukuran gejala pusat (mean, median, modus), dan ukuran sebaran atau disporse (varian, deviasi standar, range dan sebagainya). Hasil dari analisis univariat ini akan disajikan dengan narasi dan tabel. 
